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ABSTRACT 

  

Dentallhealth problemssalways have significanttinfluenceeon the healthhand well-being offannindividual. The 

improvementtof oral hygieneeis extremelyyimportanttto evaluate in associety with theeaim of decreasing the 

spreaddof infectioussdiseases. This hassbeen a healthhpolemiccwhich remainssas aabig taskkfor theemedical 

world.tTherefore, manyyresearcherssare interesteddin utilizinggnatural materialssas anaalternative, insteadoof 

using antibioticssbecause it’s safer. The naturallmaterials areeusually easy to obtain and have affordable price. 

Theeaim of thissstudy is toeevaluate the antibacterialleffect of Californiaapapaya leaffon the growthhof 

Streptococcusssanguis. Californiaapapaya leaffis extracteddby macerationnand issdivided intosseveral 

concentrationssnamely, 40%,660% and180%. Then the extractssare tested for theeantibacterial effecttwithddisc 

diffusionnmethod (Kirby-Bauer test). Baseddon the statisticctest result of one-way ANOVA, it showsssignificant 

value p =00.0009(Pp<00.05) on all 33concentrations of theeextracts. It meanssthat all 3 concentrationnof the 

extracts, namelyy40%,60% and 80%sshow significanttvalue on inhibitionnagainst Streptococcusssanguis where 

theeaverage diameterrof inhibiting growthhzones aree8.67 ± 0.2160mmm, 9.85 ± 0.16433mm,210.58 ± 

0.19411mm. Tossum it up, theepapaya leaf extracttof 80%cconcentration showssthe highesttinhibitingeeffect 

against theegrowthhoffStreptococcusssanguissbacteria. 

Keywords: Leaf of Papaya California (Caricaapapaya L); Streptococcusssanguis; Antibacterial. 

 

ABSTRAK 

 

Masalahhkesehatan gigiiselalu memilikiipengaruh yanggsignifikan bagi kesehatanndannkesejahteraan 

individu.pPeningkatan kebersihannmulut merupakannhal yanggsangat pentingguntuk dievaluasiidimmasyarakat 

yang bertujuannuntuk menurunkanttingginya penyebarannpenyakit infeksi. Hal ini sudahmmenjadippolemik 

kesehatannyang masihhmenjadi tugassbesar bagiddunia kesehatan. Makaadari ituubanyak penelitiitertarik untuk 

memanfaakannbahan alamiisebagaiaalternatif selain antibiotikkyang jauh lebihhaman dariibahannkimia.bBahan 

alamiijuga lebihhmudah untukkdidapatkanndengan hargaayang relatiftterjangkau. Penelitian ini bertujuannuntuk 

mengetahuiiefektivitas antibakteriiekstrak daunnpepaya California terhadapppertumbuhan bakterisStreptococcus 

sanguis. Ekstrakkdaun pepayaacalifornia diekstrakkdengan metodemmaserasi danndibagi menjadiibeberapa 

konsentrasiiyaitu 40%,660% dan 80%.sSelanjutnya dilakukan ujiiefektivitas antibakteriidengan metodeedisc 

diffusion (Tes Kirby-Bauer).bBerdasarkannhasillujiistatistikkone way ANOVA menunjukkan nilaissignifikansi 

p=0.0000 (p<0.05)tterhadap ketigaakelompok konsentrasiidarieekstrak.hHal ini berarti rata-rata diameterrzona 

hambattekstrak daunnpepayaaCaliforniaadi semuaakonsentrasi, yaitu440%, 60%, dan880%, adaaperbedaan 

secarassignifikan terhadapppertumbuhan bakteri Streptococcusssanguis dimanaarata-rata diameterrzonaahambat 

ketiga kelompok tersebut adalah88,67±0,21600mm, 9,85±0,16433mm, 10,58±0,19411mm. Sebagai kesimpulan, 

ekstrakkdaunnpepayaadengan konsentrasii80% terbukti menunjukkanddaya hambattyang palinggtinggiddalam 

menghambat pertumbuhannbakteri Streptococcusssanguis. 

KataaKunci:DDaunnPepaya California (Caricaapapaya L); Streptococcusssanguis; Antibakteri. 

 

 

PENDAHULUAN  

Rongga mulut adalah gerbang utama di dalam 

sistemmpencernaan. Segala jenis makananndan 

minumannakan diproses diedalam ronggammulut 

melaluibbantuan gigi, lidahhdanssaliva yangssaling 

berhubungan.1Oleh karena itu rongga muluttmemiliki 

perannpenting bagi kesehatanndankkesejahteraan 

seoranggindividu.(1)’;’;’;’;’’; 

Penyakittperiodontallmerupakannpenyakit gigi 

dan muluttkedua tertinggiiyang dissebabkan oleh 

bakteri Streptococcusssanguis danmmerupakan 

penyakittyang sangat seringgterjadiwdiiIndonesia. 

Menuruttcatatan Riset Kesehatan Dasar.(2) Penyakit 

periodontal merupakan penyakittyang ditandai dengan 

destruksiidari jaringan pendukungggigi (gingiva, 

ligamennperiodontal, sementum, tulang alveolar) 

sebagaiiakibat dariiinteraksi antaraabakteri 

patogenndengan responninflamasiitubuh.(3) Salah satu 

penyakittperiodontallyang memiliki prevalensiccukup 

tinggiiyaituugingivitisssebanyakk96,58%.(2);’;’;;’;’ 

 Bakteri Streptococcusssanguis merupakan 

bakteriigram positiffyang mampuumemacu zattnutrisi 
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dannlingkungan bagi bakteri baru lainnya, begitu pula 

dalam kasus bakteri gram negatif padaaronggaamulut, 

sertaadapattmenyeranggsistem imun ronggaamulut.(4) 

Plak melekatterattdalam permukaan gigiidalam 

bentukkdeposittlunak yanggberkembang biakkdalam 

matrikssintraseluler.bBakteri Streptococcusssanguis 

merupakannbakteri yanggberperan penting dalam 

pembentukan plak gigi. Jika plak dibiarkan 

menumpukwmengakibatkanngingivitis dannkemudian 

mengarahhkeeperiodontitis.(5)`````` 

Penelitian mengenai bahan alternatif 

antibakteri telahhbanyak di uji belakanganwini. 

Diantaranya adalahwuntuk mengatasimmasalah 

gingivitis.sSalah satu tanaman herbalwyang dapat 

digunakan dalam mengobati penyakit yang 

disebabkanwoleh bakteri adalahhpepayaacalifornia. 

Daunnpepaya california memiliki aktivitas antibakteri 

untukkbakteriigramipositifidaninegatif.(6)```````` 

Hertanti(7) telahhmemaparkanwbahwawdaun 

pepaya (Caricaapapaya L) adalah salah satu tanaman 

yangwmengandung asammorganik danffitosterol, 

alkaloid,ssaponin, flavonoid,kkaemferol,1quersetin, 

tannin,ddan polifenollberfungsissebagaiaantimikroba. 

Senyawa-senyawattersebut memilikiimanfaat yang 

baikwsebagaiaantibakteri. Uji untukmmenentukan  

senyawawkimia aktif sebagai efekwantibakteri 

menggunakaniujiifitokimia.`````````123 

Senyawa flavonoidwmerupakan senyawa 

metabolittsekunderryang memilikiikemampuaniuntuk 

menghambat pertumbuhan bakteri. Aktivitas 

flavonoidddalammmenghambattpertumbuhanbbakteri 

yaituudengan menyebabkan kerusakan pada membran 

selldan menghambattsintesis makromolekul sel 

bakteri.sSenyawa taninnmemilikiikemampuan untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri. Aktivitas tanin 

dalam menghambat pertumbuhan antibakteri 

berkaitanndengannkemampuannyaauntuk berikatan 

dengan dinding sel bakteri, menghambat 

pertumbuhanndan aktivitas protease.sSenyawa 

triterpen memiliki kemampuan untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri. Aktivitasnya dalam 

menghambattpertumbuhan bakteriitidakssepenuhnya 

dipahami, tetapiiwdiduga melibatkan gangguan 

membrannolehhsenyawaalipofilik.(8) tyytut 

Berdasarkannpada uraianndan penjelasan yang 

telah dilakukanndi atas padaaeksperimenntentang 

efektivitasaantibakteriidaun papaya california (Carica 

papaya L)wterhadapwbakteri gramwpositiffmaupun 

garamwnegatif. Sehinggawpeneliti tertarik ingin 

melakukanwsebuahhpenelitian tentangguji efektivitas 

antibakteri ekstrak daun pepaya california (Ca`rica 

papaya L)wterhadap pertumbuhanwwbakteri 

Streptococcusssanguis secaraain vitro.’;’;’’;;’ 

 

METODE 

Bentukwpenelitian ini adalah penelitian 

eksperimentalwlaboratoriummsecaraain vitro dengan 

rancangannpenelitianppost testtonly controllgroup 

design. Pengolahanddata untuk melihatwhasil 

penelitian iniimenggunakan program komputerrSPSS 

versi 21wdengan ujiaone wayaANOVAadannkorelasi 

pearson.aPenelitian iniwdilaksanakan diwbeberapa 

tempatwyaituhHerbarium Medanense,llaboratorium 

fitokimiaadanwmikrobiologiabiologiafarmasiaUSU.`` 

Alatwdan bahanwyang di gunakanwyaitu 

Autoclave,wincubator,wcawanwpetri (pyrex), tabung 

reaksi,wdiskwcakram,wblank(kosong),wlabu ukur, 

spatula,ccorongwgelas, beakerwglass,werlenmeyer, 

kapas,wjangkawsorong, rotarywevaporatorw(Buchi 

Rotavor R-114)llaminarrairrflow, rakktabunggreaksi, 

gelaswkimiaw(pyrex), timbanganwdigital (mettler 

toledo), jarumwose, pipetwtetes, aluminiumwfoil, 

blender,wkapas2ulaswsteril,2kertas saring, lemari 

pendinginns(panasonic), bunsen,wmikrowpipet, tip, 

spuit, vial, kakiwtiga, kawat kasa, penggaris, spidol, 

botolwplastik 1 liter, MullerwHintonwAgar (MHA), 

NutrientwBroth (NB), DMSO, aquadestwsteril, etanol 

70%, etanol 96%, spiritus,wsuspensi bakteri 

Streptococcus sanguis, daunppepaya (Caricaapapaya 

L).’;’;’;;’;; 

 

Pengumpulan dan Penyiapan Sampel 

Sampellyanggdi gunakannyaitu daun pepaya 

californiaa(Carica papaya L) tuaadan tidakkrusak 

didapatkanndari perkebunanwdi desa seiwkarang 

kecamatanwgalang.wq24  

 

Pembuatan Sampel Ekstrak Daun Pepaya 

Pembentukaneekstrakddaunnpepaya california 

(Caricaapapaya L) berdasarkannpenelitianaAnene(9) 

Sebanyakk5kg daunnpepayaacalifornia yanggsegar 

dibersihkanndan kemudianndikeringkan dibawah 

sinarrmatahariwselama tigaahari. Daunnpepayaayang 

sudahhkering laluddihaluskan denganncara diblender. 
Simplisiaayang telahwdihaluskanwdiletakkanwdalam 

bejanaatertutup danwdirendam dalam22 literretanol 

96%, lalu diadukwhingga larutanwhomogenwdan 

didiamkanwselamaw2 hari. Setelahw48wjam,wmassa 

simplisia yang telah direndam, disaring menggunakan 

kertasssaring, sehinggaadiperoleh maseratrI. Filtrat 

dariiresidu (ampas) yanggdiperolehhditampungwdan 

dimaserasiikembaliddengan 1 literretanol 96% selama 

24 jam.hHasil rendamanndari prosessremaserasi 

tersebutwkemudian disaringgdan ditampungddalam 

wadah, sehinggaadiperolehhmaserat II.gGabungkan 

maserattI dannmaserat II lalu di adukkhinggaamerata 

sehinggaadiperolehhekstrakkcair.’;’’;;’;  

Ekstrak cair yang didapat kemudian 

dievaporasiwmenggunakannrotary evaporatorrpada 

suhu 40oChhingga didapatkannekstrak daunnpepaya 

kentalldengan konsentrasi 100% dan etanollteruapkan 

seluruhnya.wFiltrat yanggdidapatkan laluudiuapkan 

dengannmemakaiwinkubator denganitemperatur 60ºC 

sampaiididapatkannekstrakkpekattdariidaunwpepaya.   

Uji fitokomiaayang dilakukanndi labffitokimia 

USU menggunakannmetode skrining dengan pereaksi 
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secaraakualitatif untuk melihat ada atau tidak partikel 

bioaktiffyang terdapatppada ekstrakwdaunwpepaya 

california  (Caricaapapaya L). Adapunnujiifitokimia 

yang diilakukan dengan ujiaalkaloid,fflavonoid, 

glikosida,ssaponin,ttanin,ttriterpen/steroid.31313 

 

Uji Antibakteri 

Untuk uji potensial bakteri dilakukan 

menggunakannmetode discwdiffusion (Tes Kirby-

Bauer).wPeremajaan bakteriiStreptococcusssanguis, 

pembuatannsuspensiwbakteri, pembuatan cakram 

kertas, dannpersiapan kontrollpositif. Suspensiiyang 

berisikan220 µL dan dituangkannke mediaadiidalam 

cawan petriiselanjutnyaagoreskan dengannkapassulas 

steril padaamedia uji.dDilakukan pemutaranndengan 

kapassulas sterillhingga beberapaakali, yanggmana 

prosedurwini dilakukannpengulangan sebanyakkdua 

kali. Kontrolwpositif berupa klorheksidin dan 

kelompokwuji yaitu ekstrakwdaun papayawcalifornia 

(Carica papaya L) konsentrasiw40%, 60%, dan 80%. 

Selanjutnyaacakram diletakkanwpada media yang 

diinginkan danwdisesuaikan posisinya.sSelanjutnya 

mediaadiinkubasi padaasuhu 37°C selamaa24 jam 

dalam inkubator. Zonaahambat yang terbentuk ditandai 

dengannadanya zona bening disekitarrcakram yang 

berartiitidak adanya pertumbuhanbbakteri.zZona 

hambattdi ukur dengan menggunakannjangkaasorong 

dalammsatuanwmillimeter.(10);’;’;’;’’;;’; 

 

HASIL 

Hasilwuji fitokimia yang di lakukan pada 

ekstrakwdaun pepayawcalifornia (Caricaapapaya L) 

dapatwdi lihatwpada tabel 1 dimana dataayang di 

dapatwdalammbentukkkualitatif.’;’’;’; 

 

 

 

Tabel 1 Golongan1Senyawa Ekstrak1Daun Pepaya1California (Caricaapapaya L) 

Nama Sampel Alkaloid Flavonoid Glikosida Saponin Tanin Triterpen/ Steroid 

Daun.Pepaya 

(Carica 

papaya L) 

 

- 

 

 

+ 

 

+ 

 

- 

 

+ 

 

+ 

Keterangan :     +  =  Positif 

     -   =  Negatif 

 

Dari hasil di atas ekstrak daunwpepaya 

california (Caricaapapaya L) positifmmengandung 

Flavanoid,gGlikosida,tTanin, dantTriterpen/Steroid. 

Sementaraaekstrak daun pepayaacalifornia (Carica 

papaya L) negatif mengandung Alkaloid dan Saponin. 

Hasil pengujian efekkantibakterieekstrakkdaun 

pepayaacalifornia (Caricaapapaya L) konsentrasi 

40%, 60% dana80% terhadapppertumbuhannbakteri 

Streptococcusssanguis dilakukanndengan metode disc 

diffusionn(Tes Kirby-Bauer) untukkmencariidiameter 

zonaahambatnya. Hasil ujiwini dapat diwperhatikan 

pada tabel 2 berikut.;’;’;’;’;’ 

 

Tabel 2  Nilai DiameterrZona HambattEkstrak DaunnPepaya Californiaa(Caricaapapaya L) dalam menghambat 

PertumbuhannBakteri Streptococcusssanguis secaraaInnVitro. 

Bahan Uji Konsentrasi 
Replikasi (mm) Mean±SD       P Value 

1 2 3 4 5 6  

Ekstrak daun 

pepaya 

california 

40% 8,9 8,7 8,8 8,4 8,8 8,4 8,67±0,2160       0,129 

60% 9,9 9,7 10,0 9,6 9,9 10,0 9,85±0,1643       0,201 

 

80% 10,3 10,6 10,5 10,8 10,5 10,8 10,58±0,1941     0,452 

Kontrol 

positif  

Klorheksidin 

     

14,3 

   

 

 

Berdasarkanwtabel 2wdiataswmenunjukkan 

bahwaarata-rata ± SDwdiameter zona hambat ekstrak 

daun pepaya california (Carica papaya L) konsentrasi 

40%, 60%, dan 80% dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Streptococcusssanguis adalaha8,67±0,2160 

mm, 9,85±0,1643 mm, 10,58±0,1941 mm. Sedangkan 

diameter hambat pada kontrol positif yaitu 

Klorheksidinaadalah 14,31mm.’;’;’;’ 

Uji one way ANOVA digunakannuntuk melihat 

efektivitasaantibakteri ekstrakkdaun2pepaya california 

(Carica papaya L)2terhadap pertumbuhan 

bakterisStreptococcus sanguis. Hasil uji one way 

ANOVA selengkapnya dapatddilihat padaatabel 

32sebagaiiberikut.[][][][][][ 
 

Tabel 3. Hasil Uji One Way ANOVA 
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Bahan uji Mean SD p value 

Ekstrak daun 

pepaya california 

(Caricaapapaya L) 

   

40% 8,67 0,2160 

0,000* 60% 9,85 0,1643 

80% 10,58 0,1941 
*Signifikan 

  

Berdasarkanwhasil uji statistik one way 

ANOVA menunjukkanwbahwa nilai signifikansi 

p=0,000w(p<0,05) berarti ada perbedaanwsecara 

signifikan rata-rataadiameter zona hambattekstrak 

daunnpepayaacalifornia (Caricaapapaya L)tterhadap 

pertumbuhannbakteri Streptococcusssanguis. 

 

 
Gambar 1 Hasilldiameter zonaahambattkontrollpositif  

Klorheksidin terhadapppertumbuhan bakteri 

Streptococcusssanguis. 

 

 
 

Gambar 2 Hasil diameter2zonabhambat ekstrak daun 

pepaya california (Carica papaya 

L)2konsentrasi440%, 60% dan 

80%2terhadapspertumbuhansbakteri 

Streptococcusssanguis 

. 

Selanjutnya, dilakukan analisa data 

menggunakanwuji korelasi1Pearson, hasil pengukuran 

uji korelasi Pearson1selengkapnya dapattdi perhatikan 

padaatabel 4 di bawah ini.’;’;’;’; 

 

’;;’ 

 

Tabel 4. Uji korelasi Pearson 

               

Jumlah 

       

Korelasi 

Pearson 

(r)                             

 

  p 

Ekstrakwdaun 18   0,937 0,000* 

pepayaacalifornia 

konsentrasia40%, 

60%,adana80% 
*Signifikan 

 

Berdasarkan uji korelasiwPearson arah 

hubunganwkorelasi positiffdimana hubungannekstrak 

daun pepaya california (Carica papaya L) konsentrasi  

40%,a60%, dana80% terhadappdiameter zonaahambat 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcusssanguis diperoleh nilai p=0,000 dan 

nilai r=0,937.’;’’;’;’;;’’;’;’;’ 

 

PEMBAHASAN 

Penelitiannini adalah penelitianaeksperimental 

laboratoriummsecara in vitrommemakai post test only 

control group design.aAdapun maksud dari penelitian 

ini yaituauntuk mengetahui efekwantibakteri ekstrak 

daunwpepaya california (CaricaaPapaya L) terhadap 

pertumbuhannbakteri Streptococcusssanguisssecara in 

vitro.  

Data hasil ujiwfitokimia yangwdi lakukan 

terhadapwekstrak9daunwpepayawcalifornia (Carica 

papaya L) di1dapati positiffflavonoid, glikosida, tanin 

danttriterpen/steroid hasillini sama dengannhasil uji 

yanggdi lakukan oleh Lonkala.(11)wSementara itu 

senyawaaalkaloid dan saponin pada ekstrak2daun 

pepayaacalifornia (Caricaapapaya L) diwdapati 

hasilnyaanegatif.  

Hasilwpengukuran diameterwzona hambat 

ekstrakwdaun pepayawcalifornia (Caricaapapaya L) 

konsentrasia40%, 60% dana80% adalaha8,67±0,2160 

mm, 9,85±0,1643 mm, 10,58±0,1941 mm. 

Berdasarkannhasil penelitiannini telahhmenunjukkan 

bahwaaekstrak daunnpepaya california (Carica 

papaya L) memilikiwdaya hambattdenganwkategori 

sedangwsampaiwkuat terhadapwpertumbuhan bakteri 

Streptococcus sanguis. Ekstrak daun pepaya california 

(Caricaapapaya L) dengan konsentrasia40% dan 60% 

memiliki dayaahambat dalammkategori yangssedang, 

yaituwantara 5-10 mm.sSedangkan ekstrakwdaun 

pepayaacalifornia (Carica papaya L) konsentrasi 80% 

memilikiwdaya hambat yang kuat, yaitu 10-20 mm.(12)  

Jadiwperbandingan dari ketigawkelompok perlakuan, 

untuk efek antibakteri yang palingwrendah yaitu 

denganwkonsentrasi 40% karenawmemilikiwefek 

antibakteriwyang lemah. Kemudian efektivitas paling 

potensialwyaitu denganwkonsentrasiwtertinggiwyaitu  

konsentrasi 80% karenaamemiliki efekwantibakteri 

yangwkuat.’’;’;’;’;;’ 

Hasilwpenelitian`ini sejalanwdengan penelitian 

yang dilakukanasebelumnya olehaAruljothi(13) yang 

menyatakan bahwawekstrakwdaun pepaya (Carica 

papaya L) terbuktiwefektif dalamwmenghambat 

pertumbuhanwdari beberapawbakteriwantara lain 

Staphylococcussaureus, Escherichiaacoli,aKlebsiella 
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pneumonia,aProteussvulgaris, dan P.aeruginosa. 

Demikianwpula denganwpenelitian Loankala(11)1telah 

membuktikannbahwa aktivitas antibakteriidari ekstrak 

daunnpepaya (Caricaapapaya L) terbuktieefektif 

dalam menghambattpertumbuhan bakteriigram positif 

maupunngram negatiffantara lainnB.cereus, S. aureus, 

E.coli, dan P.aeruginosa.bBerdasarkan hasilluji 

statistik one way ANOVA didapatkan nilai 

signifikansiwp=0,000 (p<0,05) berartiaada perbedaan 

secaraasignifikan rata-rataadiameter zonawhambat 

ekstrakkdaunwpepaya california (Caricaapapaya L) 

terhadapppertumbuhan bakteri Streptococcusssanguis. 

Dariwhasil ini dapattdinyatakan bahwaaHa diterima 

yaituwterdapat efekwantibakteri ekstrakwdaun pepaya 

california (Caricaapapaya L) terhadapppertumbuhan 

bakteri Streptococcusssanguis secaraain vitro. 

Pemberiannkonsentrasi padawekstrak daun 

pepaya california (Carica papaya L) akan 

memengaruhiwterhadap diameter zona hambat. 

Semakinwtinggi konsentrasiwekstrak daunwpepaya 

californiaw(Carica papaya L), makawsemakinwbesar 

kemampuan ekstrak dalam menghambat pertumbuhan  

Streptococcusssanguis. Halwiniwdidukung oleh uji 

korelasiwPearson bahwawterdapat korelasiwyang 

bermaknawantara konsentrasiwdaun pepaya california 

(Carica papaya L) denganndiameter zonaahambat 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcusssanguis dengan tingkatanwkeeratan 

adalah sangattkuat dan arahahubunganakorelasiiyang 

positiff(p=0,000; r=0,937). Jadiimaksud dariaarah 

hubungannkorelasi yanggpositif adalahwsemakin 

tinggi konsentrasiwyang digunakannmakaasemakin 

baikkefek yanggdihasilkan.;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;  
Ujiikorelasi pearsonnini memilikiikesamaan 

hasil dengannapa yanggdilakukannoleh Qudsi(14) yaitu 

dengan menguji korelasi kitosanwnanopartikel 

terhadapwbakteri Enterococcus faecaliswbahwasanya 

hasil yangwditunjukkan adalahwpositifwsehingga 

potensialwhambatwyang diidapatkanwsemakin besar 

dengannmeningkatnyaakonsentrasiiekstrak.’;’;’;’;’;’ 
Padawpenelitian iniwjuga diperolehwbahwa 

diameterwhambat yangwdihasilkanwekstrak daun 

pepayaacalifornia (Carica papaya L)wkonsentrasi 

40%, 60%, dana80% lebih kecil dibandingkan dengan 

kontrollpositiff(Klorheksidin).kKlorheksidin glukonat 

merupakannagen antibakteriwyang selama enam 

dekade terakhir digunakan sebagai desinfektan topikal 

dan agen anti mikroba dalam berbagai perangkat yang 

digunakan1dalam1bidangwkedokteran.1Klorheksidin 

memilikiwdayawantibakteriwberspektrumwyang luas 

denganwberbagaiwkegunaan, diantaranyawmenjaga 

kebersihan1mulut1dari1penyakittronggaamulut.(15);’l;’l 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 

seperti yang dikutip oleh Fajriani(16)wtelah 

membuktikanwbahwaaklorheksidin merupakanwobat 

kumurryangeefektif dalam1menghambat pertumbuhan 

bakteri Streptococcussmutans. Walaupunndemikian, 

klorheksidin memiliki kekurangan. Adapun 

kekurangannyawadalah klorkheksidinwmerupakan 

bahannkimia yanggdapat menyebabkannrasattidak 

enakkdan stainspadaagigi. Olehhkarenawitu,whasil 

penelitianniniitelah membuktikannbahwa ekstrak daun 

pepaya california (Carica papaya L) konsentrasi 40%, 

60%, danw80% terbukti efektifwdalam 

menghambatwpertumbuhan bakteri Streptococcus 

sanguisssecara innvitro. Dariihasil penelitian ini dapat 

dinyatakanbbahwaaekstrak daunwpepayawcalifornia 

(Caricaapapaya L) konsentrasia40%,a60%, dana80% 

dapattdijadikan sebagaiwalternatif antibakteriwdalam 

menghambatwpertumbuhan bakteri Streptococcus 

sanguis gunawmengatasi permasalahanwgingivitis, 

namunwefek antibakterinyawmasihwbelum lebih baik 

dibandingkan1dengan1klorheksidin.’;’;’;’090990909  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkanwdari datawhasil penelitianwdan 

pembahasannyang diperolehddapat ditarik kesimpulan 

yaitu,tterdapat efekkantibakteriiekstrakddaun pepaya 

californiaa(Caricaapapaya L) konsentrasia40%, 60%, 

dan 80%tterhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus 

sanguisssebesara8,67±0,21601mm,a9,85±0,1643 mm, 

10,58±0,1941amm. Hasilwperbandinganwefektivitas 

dari ketigawkelompok perlakuan,wuntuk efek 

antibakteriwyang palingwrendah yaituwdengan 

konsentrasi 40%wkarena memilikiwefekwantibakteri 

yang lemah.wKemudianwefektivitaswpaling potensial 

yaituudengan konsentrasiitertinggi yaituwkonsentrasi 

80% karenaamemilikiiefekfantibakteriayanggkuat.;’’ 
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